
 Ada seorang kakek memakai sepasang sepatu kulit yang 
berkualitas bagus, duduk di dalam kereta api yang berkecepatan 
tinggi. Tiba–tiba salah satu sepatunya terlepas tanpa sengaja. Orang 
yang di sebelah merasa kasihan kepadanya. Kakek melepaskan sepatu 
satunya lagi dan melempar keluar.  

Orang di sebelahnya bertanya mengapa melempar sepatu itu?  

Kakek berkata: “Sepatu ini, walaupun mahal harganya, tetapi bagi saya 
sudah tidak bermanfaat lagi. Seandainya orang lain menemukan 
sepasang sepatu itu, dia masih bisa memakainya.”  

Cerita ini menyatakan sebuah kebenaran dalam belajar Buddha 
Dharma. Seorang praktisi buddhis harus mengerti bahwa orang yang 
sukses pandai untuk melepaskan dan merelakan. Orang yang tidak 
rela untuk memberi sulit mendapatkan. Merelakan baru bisa 
memperoleh. 

Orang Yang Sukses Pandai Untuk Melepaskan 
& Merelakan. Orang Yang Tidak Rela Memberi 

Sulit Mendapatkan. Merelakan Baru Bisa 
Memperoleh! 
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